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ScmhiAun Bhinfka Tunpgat Ika adabh kudpan dan kekn^nn StsJit&omn karangon Mini rumilar . 
Kai j 'Hh'sjwktT beram K T ' E H V J ragam alau berbeda-beda, k.iia 'Tunggal l>trdrli salu, k-ilni 'Iku" 
U-r:iiti I I I ] Sei'drd hahkili bhineki Tunggal Ika dilirnemahkni ^Beraiieka Salu Itii" , vang jii-rmHik-
na mi^kipitn I>er1>«la-I>td,i I I - I . I | H |Kiila hakikalnya lelap adiUh ke^tuaiL Bahna cliauldr.i iiusa-
panigam bangu Indonesia .idalab ^aru keuTUan Sembotan im digunaknn iinhik mfnggambar-
kdn [H-ruEiEdn Jan kesatuun lung-u Jan bemegdra kesalujn Republic hidimeMa >ang Ernhn ala^ 
keanrkaTagaman buJata, bahasa Jaerah. ras. suku bangsa. dan agama dtau kepercavaan. Proses 
kreaEiviias garapan kLmi[4iMr,i Mann Balu ini yang F>eMsir.i [erapkan rnengircii pada liga i.ihapan 
daUiii bi-[kar>a seni tiiiEii. tohap ps'iifajagan (expli-rarinul i j l iap penuangan imiproi-i-'iiSio'i) Jan 
tahapan pemhenlukan {tnniung}. Tujuan merupakan sasaran daJani meiakadiiakan suaiu kegialan 
tefli'iitu Adapon sknp karsa sem ini mempunyai lujuji i iiiituk nsemberikan iiL^pira^i bagi mas-
var^ikdl untok nii'iii'iprak.in '-cbiiali kaisa sen! kara^^ilan I'nliik im-namhah ^s'avtasan il.in kciiiam-
piiaii j>i-ndid Jalaiii ii.rngg.Li.i;* Luiuiyiaisi karavMlan. khu^u'^n^a Uihuh krcasi- Unliik niem^nTkaya 
iTerbrmlaharaan tubuh-tuhuli kmi^ yang ada pada gamelan seirii/r peguliugnn .snih pun. 

A'afo kufici monis botUr krc<i$i b*iru, semarpogulmyan 

The Tiioiio of Unity m llnpisiiy is a quuie from Kekawm biiiasoma by Mpu I'dELiuLar. 'I"he >*ttrd 
"Bhmeka' means vanuus or different, ihe word "Single ineans one, Ihe v o r d " Ika "means lhal. 
Bhineka lUngga] Ika liEerally translated "I>iverse One "llidi". «hith meaEts llidl even lh"ugli iT is 
Jiffurrnl but in essente is still unil^. Thai among [hp renler* uf Ehi- Indonesian NaTiini is a single 
unii- 'iTiis mono isuspd i n describe the unity and miegriiy ft (he naiiun and ^ a l e o f Ihe Republic of 
Indonesia cun-sLsiing of cuilural diversitv, regional languages, rate, elhniiily. and religion or belief 
I h e creative process nf the rritiipusilion uf the Mdiiis Bdlu cunipoiilion which ihp stylist applied 
refers lu three Stages in creating art. namcLy, ihe expbtration siage, rhe impro^isalion stage, and the 
forming stage. The goal is the largel iii carrying out a pattrrular aclmty .The scripts of this art have 
the aim to inspire the public to create a musical wcTk ol art To add insight and ability ol thr stylist 
in wurking on muskal compusitions, especially prrciissiiin rreatiuns Tu enrich Ihe treasury of per­
cussion mslmmenls in the gamelan semar pegulingan saih pitu. 

Kfg uMinls: mariES balu. neiccreaJrori. n-miir pfiiiiilmani 

proses reipieuf: j - ao Marrf JV2V. tyiiiiiuiakun ivhs ?S Muni so20 

47 



] NiOiHfln F z i ^ n n v . i i vnifMjb n i l i l J . ) V n l u m F S . Nrnnchi i , MTI I'l 2OZO 

PlvNDAHUI.UAN 

Berdasarkan penj.ibiiran miikiia pluralisms alau ke-
hsragamiin lersphiil, um^H Eiindu lelah manipu luii-
(ip berdampifigan deiigdii uiasvarakal Jain v-ang ber-
beda keyakinan Misalnj.i: iimal Hindu S'ang bems-i) 
dan kpluFunan suku .Idiva, saiigal eral sckali hubim-
gan sosiai masjarakal derigan scsama suku J.iHa 
>ang herbeila keyakinan. Orang Dayak yang telap 
hidup berdaiiLpiEigjn dengan Iradijii dan bLiilaviin\a 
sesama Dayak di Katinianlan walauptin sutEath berlie-
da keyakinan tlmal Hinilii ptm^ Ball yang manipu 
hidap bcrdampingaii diselumh pelosok Niisanlaia 
i^ampai saal I I L I Ciri khas uiiial Hindii adaJah rlamai, 
pinla> kasih. tidak menyakiti. dan beragam sehiugga 
mainpu meiiciptakaii kehidupaii susia] yang hannii-
iiis (Bianlurii, 

Hal ini menandakanbahwa 11 mal Hindu sebagkn be-
sarlplah mampu mpnjabarkan am dan kebsragaman 
melalui ajaramua dan perilaku ks&thaiiannya. Na-
mun, bpliiin kpspliinihan umal Hindu mampii mpn-
iabarkan konscp keberagaman alau Piiralisme ini 
dengan baik ilalam keliidu|ian sehari-liari. Hubun-
gan baik dpngan mpsyarakal fain yang bpragjim suku 
dan agaiiia, scna kcmampuan soaial ekonomi yang 
lidak saina beluni dajial lervvujud, liubuiigan baik 
tersebiil terkodang beluni lerjadi. Masih •spring ler-
jadi beiituian baik inlercii maupun ekslersn, hal ini 
disebabkun k.irpna mpsih banyjiknya umaE Hindu 
yang belum meinaliami penlingnya bubungan yang 
hpimonis LnEernul maupun untarumal beragania. 

EleTawal dari hal-hal lerscbul. aspckagama lerkadang 
msiijadi hal pokok serta lidak jarang kemudian me-
iiimbulkan iiuteinik daiam kerukunan umal berag-
ama haik inEern inaupuii ekstecii. J^cppcli pada tahun 
piililik misalnya, banvak para elil pcililik yang IJISU-
gatasnamakan agama Iprlpnlu unliik naik ke kurihi 
legislalif sebagai pemimpin daerali dalam pilkada 
maupun ppmilu legislatif. Seharuanya para elit poli-
tik lerlebih dahtilu memahami makna pluratisme 
jilau keheraganiaii, sehingga tidak hauya menian-
faatkao saEu keyakinan untuk memperoleh dukun-
gaii dari masyarakal dengan iming-imiiig dan janji 
palsu (Biantoro, 2 0 : 5 ) 

Pluralisme dan licEerugeiiilas yarig Eercemiiii pada 
masyarakal Indonesia iliikjil {lalam pniisip peisat-

uan dan kpsaliian bangsa yang kha kenal dengan 
semboyan ' Bhinneka "Ednggal Ika" yang mengand-
ung makna jnt:kipun Indimesia berbbmneka. lela-
pi Lerinregntai^ dalain kesaluan (L.psiarj, 21116.31). 
Larabang Xeg.ir.i yang hei'bentuk Bumiig Gamda 
yang kcpafanva menolch kc sebelali kanan, [XTisai 
beihenluk inchyenipai janlung yang diganiung den­
gan ranlai pada leher Gamda, dan semboyan Bhme-
ka Tuiiggal Ika vang berarlt "Berbeda-BedF Tplapi 
Tetap S J I I E I " ilirulis di alas pita yang dicengkrarn uleb 
Claruda. 

Keadaan lerftbiil insridiirong penala unliik rnen-
Iransformasikanya kedalam spbuah komposisi 
karawilan yang menggunakan media ungkap harun-
gan gamelan iitniar pegulingan saih pitii. Gamelan 
semarpepfihnpoji smh pihi mempakan sebuah etis-
ambelyang sesunggiihnyasalinan dari gamelan 3 0 m -
buh yang dibual dengan inslruiiienlasi haningan pp-
runggu. Peranan suling dan rebab yang memainkan 
inelodi pada gioribuh digaiili oleh irompong (Ban-
dem. 2013:65) Gamelan -^ennir pcgulinijiiR stub pilii 
tergolong kedalani bamngan madi/a Semar pegui-
inycin merupakan gamelan lekreasi uiiluk is I ana ra-
ja-raja /aman dabulu. blasaiiya dimaLiikan paila saaE 
raja akan kppi-nndvii'i (Tuliir). Gamelan Senior Peg-
tsiingan Saih Hni mcmakai laras 7 nada yang Eeidiri 
dari 5 nada pokok dan 2 iiada pemero 

Alasan penala nieiiggunakan Gamelan Semar Peg-
uimgan Saih Pita karena dalam Gtimehn Semar 

Pegulingan Saih Pitii dikenal dengan adanya lima 
patutan alau aoifi yaitu ; paltilan lembting, pQlutan 
SJiJiaren, pataiiin ^ehuir. puSuSan borLi, dii'i jiaUiSitit 

lebeng Tijip pafutan meiigguiiakan lima nada dasar 
yang berhejla (Rai . iggV-?}- Dengan demikian san-
gal tcpat dengan knnsep penala yakni keberagaman 
yang dmiana datam gamelan semor ppgtth'ngan .^oih 
pitu kaya akan nada yang bisa di niodaiasikou dari 
palet Akebeberapa palelyaiig lain sehingga niampu 
ineAsoijudkan suasana keberagaman. Selain itu, pe-
naEa mengguiiakan gamelan semar pegulingan saih 
pitu dalam garapan kdrapcjsisi labuli kreasi irtani^ 

btitu dengan lensa keberagaman, oJeh penata dirasa 
bisa memenuhi unsur-uiisur niusikaiilas dari atruk-
lur komposisi yang dimaksud baik nada, rilme, dan 
jalinan melndi yang nantinya dijadikan dasar dalam 
pcilgungkapan p-erasaan [PuLu Pari.stha Prakasih, 
2 0 i 8 ) yang dirasakan penala melihat kebersamaan 
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dalam keberagaman hidnp, yattu perasaan marah, 
susah, sej ih , senane.geiiibirake dalam b.ihasa musik 
sebagai acbuaEi kompr>sLsi karawllan instruiiienlal. 

P R O S t i S K R E A T I V I I A S 

Proses krealieu,!^ garapan komposisi Mam.- balu ini 
yang penala lerapk.in niengaeu pada liga U}iat>an da­
lam berkarya S C L I I yauu, laliap penjajagan {expio'-Q-

lio'f). Idhap penuangan fjnrproji|sii[iOJi)daii lahapan 
pembenlukan (jnrmrng) [Agus el al . 2018)- Keliga 
lahapan lersebnl dijadikan atuan oleh penala dalam 
garapan knmpo.sisi Inbuh kreasi MifNJSiiaJif Benkgl 
adalah gambaraii dan proses kreatlAilas komposisi 
Ictbuh kreasi Afcrmy Botit. 

Pada Uhapan penjajagan mempakan laugkah awal 
dalam berproses unfuk mendapnlkan sebuah ide 
iilan gagnsan Ide atau gagasan merupakarr hasil dari 
snatu proses pernikiran vanglenis-menems dan sco-
rang semman Icrhadap Irngkungan seeara komplek 
dan mempakan mamfesla.si dari budaya dimana dia 
hidup (Gjinva, 2 0 0 6 3 1 Sebuah ide alau gagasan 
bisa kita dapali dianlaianya inelalui pola berpikir, 
mereniing, herimajinasi, merespon kejadlaii-kejadi-
an alam di sekeliling ki la , bahkan ide atau gagasan 
lersebul bisa saja nmncu] dengan liba-llba. 

SumbeE- E^Dletsi Penala 

Selelah rnendapatkan judut dengan Gamehi Semar 

Faguiingan Saib Fini sebagai media ungkap, penala 
mulai mtmikirkan [lenilukiing dabim garajian ujian 
Uigas akhir ini- Pendnktmg dan garapan karyn mi 
sebenaniya lidak begun menjadi beban bagi pena­
la karena, jaiili-Jauh hari selielumnya penala sudah 
niensosialisastkannya kepada leman-teman penala 
yang aria disanggar dan juga leman-teman diknmu-
nitas yang ada dibaniar penala sendiri untuk ikul 
memikul bebau beral penuU daluin meiiyelesalkau 
pprknliahpn Sebenamya media ungkap yang penata 
ingiii gunakan yaitu Angkiung Keityar, naiuun sel­

ling berjaldiinya v^aklu penata nicndjpal masukan 
dari dusen penguii sekaJigus pembimbing penala 
menyarankaii meiiggunakan Gn'udan Semar Piigrsi-

iugan Suih Filu karena nuansa keberagaman sangal 
jelas lerlihal dalain barungan Gann-hn Semar Pa-
gutingan. Selelah luendapal banyak le.isukan jiiran 
dari hapak dosen iJaii penala joga meriisakan masu-
knn lersebul benar. akhirnya penal.i iiieinulusakan 
ineiigganli media ungkap yang sebe.umnva ingin 
menggunakan Angkluiig Kehynr kemmlian drganlt 
ke Semar FayuUngait Saih Pitu. 

Ungkah selanjumya vang menjadi oalalan penala 
adalah iiiem|ier1egas kembaJi mengouai pcndukung 
dalam rangka ttigas akhir ini dengan mengundang 
para lenian-leman dari sanggar maupun dan ko-
munilns dalam siiatu rapal pada langgal 18 oklo-
ber 3019, uiiluk menyalukan persepsi thanlaranya; 
perlama, membahas mengenai kesanggupan dan 
kesiapan dari pada Leman-leman iinlnk ikul nien-
dukiing penala dalam menyelesbikaii lugas akhir. 
Kcdua, inembahas liari pertama untuk memtilai ta-
lilidii (mit^stn). Keliga. menyusun dan nieiiyepakali 
jadwal laLihan. Relplah itu langgai 30 oklober 2019, 
penala mendalangi rumah pemilik sanggar yang 
akaii digunakau sehagai (empat blihan dan memLiiEa 
ijiu unluk merainjam (empal dan juga media ung­
kap yang digunakan datam menggarap karya lugas 
akhir. Selanjumya pada langgai 25 okluher 2039, 
penala bersama bapak mendalangi rumah dari pada 
pendukung unluk memaslikan rian meyakiiii kem-
hah dengan membawa sesajeii {caiiany usebd sorj) . 
Setelah dapal meneiitukan media ungkap, pen-
dukung dan lempal rlalam berpmse.s akan dilingkal-
kan Ipgi ketahapberlkutnya. Adapun kegialan dalam 
proses penjajagan lersebul. 

Dalam lahapan penjajagan, jauh hari .sebelumnya 
penala sudah meranrimg dan mengarahkan sedik-
i l demi sedikil, baik melodi maupun moLif-motif 
pukulan yang akan dipergunakan dalam menggarap 
tafuih kreasi Mams Fam di dalam bcrbagai keseni-
palam misahiva perlama, kelika |>enald mendapal 
kesempalan menggarap ttibith kreasi menggunakan 
banmgan Angkiung Kebgar dengan jitdul Rare Gi-

rang pada mala kuliali komposisi kurawiun I I pada 
semesler 6 giina unluk memenuhi fiigas dari pada 
mala kuliah komposisi. Kedua, paria saal mcmbuat 
karya tobafi tehr menggunakan Angkiung Kebgar 

unEuk anak-anak di Baiijar Busung Yeh Kauli yang 
heijiidid Kemhiijig Sompe lahuu 2015. Keliga mem-
bantu membual garapan iringan lari niaskol Tujung 
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I NiCiinill P,[oijd-d lAn^lhi': riilai i 

Wuianiltiri di S M K PraEaifu VVidva Mandala desa 
Tibnbeutnp, Canggu keramaEan Kula lllara pada 
[aiiun 2 0 1 7 . Disim penala lug.i banvak mencarj dan 
mpndengarkaii pda-pcila perniainan garapan yang 
sudah aihi sehingga bisa drjailikan stiniber acuaii u i i -
ULk nienibiLal kaiya koiiipu-isi labuh krpasi Maiiis 
Ratu. Uari seniua i ln, baik >;mg infiivaiigkul naib, 
ineEodi maupun molrf-molif pukdan, penggunaan-
ya tenlii penala sesuaikiiTi dengan komposisi fafmh 
kreasi Afjinis Bntu. IbaialLm membangun sebiiali 
rumah, lenlang maLenal-m.ilerial yang diperlukan 
sudah lerlebib dahuiu dqieiMapkan dan kptika saaE-
nya Danli linggal mempmsesnya sara^ seperti ilulah 
yang ada daEain peimkirin penala. 
Tahap PemEienlukan Ijoriumy) merupakan ppr-
paduan dan proses penjajagan inxphrniion) dan 
penuangaii (imprirvhuliau) Dalam Eahapan pem-
benlukan penala ditunlul perlu inelakukan laEihan 
berkesinambunganunUik mendapalkan sebuah har-
monisasi dan selumh rangkaian komposisi. Pada 
saal latihan lidak lertulup keninngkinan adanya pe-
rubahan-pembahan baik peiimbahan ataupun pen-
giirangan. 

G.iiiiLir,, z Ptoses Eimbiii^n KJ]-^ I 
Siunbpr KolEhsi Pen^U ^O^U 

Pada lalihan berikulnya dilanjulkan dengan men-
cari bagian yang kedua yailu, pengaurak. Unluk 
menuju kebagian perftjcfuiaE: lerlebib dahulii diawali 
dengan mencari scbuah bentuk iransisi, selelaEi i lu 
bam dilanjulkan dengan mencari bagian pengo-
wfik Adapaiin ram yang penala pergnnakan dalam 
menuangkan bagian pengawok masih sama dengan 
waktn mencari tajj.'jmn, yaitu menuangkan sedikil 
demi sedikil- Bagian penqawak iln sendiri leridin 
dari gegenderan dan bapang, diinana yegenderu/i 

lersebul merupakan sebuah Eehnik permainan dalam 
kamwitan yang lebih hanyak menrmjolkan per-
paduan permainan p<i!oh clan '^ng':ih tiibU-ubitan)., 

sedangkan bagian Impaiiq. lebih banyak didomina-
st cileh permairirin lempo dan pailji bagian ini pulj 
muncuJ cingsel-angsel I'ro&es niencari hagian dan 
pemjuwuk ini sehanyak enam kali Lilihan. Sclanjul-
nya penala mnlai Jiienghubungkan bagian perlama 
ikfiu stnn) dengan bagi.iii kedng ijiengGtutik) sam-
bil lerus nienerus mengnlangnya agar pendiiknng 
sepenuhyo memahami alur dari kalinial iagu Lerse­
bul. sedangkaii penala stmbari mendeiigarkdn juga 
tidak lupa mencoba nieiesapi mengahavali dalam 
hall rangkaian dan pada kompt^sisi lersebul, agar 
bisa mengambil bngkah-langkah penyempurnaan 
jika ihperhikan. 

Selelah semua EerbeiiEuk dan dipaliami, langkah se-
lanjuEknya yang dilakukan oleh penala dengan men-
L-oha merangkai dan keliga bagian lersebul, iniiiai 
dan kawiian pengawak dan pengpcel sambil men-
dengarkau scandainya lerdapal kejanggalan alau 
bagian yang dirasa beiiini sesuai dengan maksud 
penaEa secepaliiya bisa dilakukan penyeTupumaan 
baik betupa peiiambahan alau pun pengurangafi. 
Harapan dari pada |ienala daJarn mencari bagian 
pengecel, splama sepuluh kali lalihaii sudah bisa 
dipahami oleh pendukuiig. Seinng dengan sndah 
lerbenluknya rangkaian komposisi lersebul menjadi 
satu kesatuan yang uluh (Lijn'lp), sehmjulnva pena­
la mulai raelakukan lahap yang paling menenlukan 
dalain garapan komposiSL yailu lahap peiighalusan, 
dengan meiiiberikaii jiwa atau roh terhadap kom­
posisi dari tahuh kreasi Mcmjs Biini- Pada lahap ini 
semua pukulan masing masing insirumen diperhali-
kan kcmbali agar lerjadi keseragaman, aksen-aksen 
gending diperjelas (tempo,nlme, ngumbang ngisep 
dan dinamika), supaya dilakukan dengan konsislen, 
Langkah selanjiilnya linggal inemautapkan saja dan 
pada saal dipenlaskan penala maupun pendukiing l i -
ilak ada keruguan lagi mengenai alur dari komposisi 
labuh lersebul. Untuk lebih jelasiiya inengenai pnis-
es dari penggarapan kaiya seni labuh kreasi Manis 
iialu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ide llarapan 
Segala sesuatu yang dirancaug melaluL proses leiilun-
ya lidak lerlepas dari "ide". Ide merupakan tuspirasi 
atau gagasan yang niuncul dan pikiraii ki la inelaEui 
beberapa faklur, yailu ide muiicul dari keinginan, 
yang muncul serara Liha-tiha atau sponlnnilas lerlin-
his di pikiran kila lanpa kila .sadari lian melahii den­
gan sengBja unluk memikirkannya. Adapun ide un-
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Ink membual kompcrsisi karnwiiaii ini ialah penala 
icrinspu-asi dan keberaqiman di Segara Indonesia 
'aU'^ senifg rtieimcu jN ' lemiki 'kniiLtlik di ma-svarnkal 
karena kiLEangiiva rasa lulei.Lnsi (Lm kiirangnva rasa 
iiieniUDjiing linggi sila pr-rvaiiun Indonesia vang 
lerkandung rialam ndai-ni],ii iMiu .tsUa, dan kemu-
dtan dan perbedaan terseSni dijadikan bahan oJeh 
sebdgian masyarakal/nrang unTuk EUFmbnal suatu 
pergeseran unink kepCLiLnigHin kclompok/individu. 
il.m dan sanalah fXfiiata ii 'r^tiii|!); , i li jivvanva unLuk 
mcmracisformasjkiin rasa vaiig penaiji rasakan keda­
lani sebuah komposisi kariwihiii dengan media ung­
kap baningaii Gumi'inn Si'uiar i'vyuliitgun Saih Pitu. 
kjirpna penala rasakan (kii'ii-liui Si-mat Peguhnycin 
Stii Pitu saugrit signitikan dipeigimakiin dalam gara­
pan ini dengan sifalnva ^ang sedib, inelankolis, iba 
dnin kadang juga b i ^ iiLeculH'rik.in luiansa gembira. 
Kuinposisi in! memakai judul .Ifunis Balu. Manis 
Baiu yang hfTasal dan diia kala sakni Manis dan 
HOUI, Moms yang berarli hamioms. indah, selaras 
dan Burn adalah Inmbang dark kekiraian, vangsecara 
luas bemiakna lika kita menyatiikan kekualan, rasa, 
peinikiran. dan ras.i siklidnrihis iiiaka keiiarihciiisdn 
yang akan lerbenluk. kcmi[>LPMSi karya karawMan 
yang berjudul Munis Hutu iTicriipakaii sebuah labuli 
kreasi yang masih berpi'doindin [i.iiij pula garap tra-
disi yang memakai slruklui gendLngyang lerdiri dari 
[iga bagian penliiig melipuh; kau-Utm, pengawak. 
danpengecefdengan mengnUh meltKli, lempo, rilme 
dinamika dan warna suara tinnhr-e) yang disusim 
sedemikian rupa, sehingga komposisi ini terbenluk 
menjadi satu kesatuan yang uluh iiinily)- Bagian 1 
vaitu kcru7;an, yang merupakan meLodi awal untuk 
memulai sebuah robah. vang dirangkai dengan gsne-
ikjon, gegenderari. Bagian W. jtengdwak. yang betisi 
kebyar dan bupang. Bagian kc 111, pirigffcf. mer­
upakan bagian akhir dan slrukiur labuh Komposi­
si ini mengganibarkan ienlang i>enlingnya kebersa­
maan dalam Kehitiektian. 

Gdmbar 3. G I J I I I I Bcnuh 
Sumbpr. HoldiHi l^nill 3OZ0 

Kuang l.mgkitp 
Kehadiran dan pnda '•ehuah karya kompciAisi k a r j ^ -
itan dihartiakan iiijirL[>u membeiikan mkti-nilai 
alau sebuah pesan riiiiral sehagji sebuah media ki> 
miinik .iM dengan penikmaima. Ouna menghindan 
lerjadinnvi perbecban pemahanaii dalam komj-Nf'.i 
S I katawitaii ini, [vr lu adannva suatu balasan vang 
ielas Jjiengenai ruaiig lingkup AiLapaun yang his,i 
dijela.skan diin pada rming hngkup komposisi karaw-
ilan ini ukdi Imhwii garapan Mums Bulu mempakan 
sebuah gdr.iji.m kutiiposiM karawilanyangberhenluk 
kiimpusisi Inhiih kieasi, yang menilik beralkjii p.iiki 
pcngolahaii melrwh, tempo, mine, diiiamikii, d.in 
vsamu siiiira {fniibrr)- -Siruklur yang diguiidkaii da­
lam gara[>an masih meiigaoi pada pola garap irailiM. 
vang lerdiri dan bagian kauuan. pengaurak. d.m 
pcngcci'T. Media ungkap dan kiimposisi tahuh krej'-i 
Mams HaUi mi ialah seprangkai banmgan gamelan 
sefucjr peauimgnn soih pttu. Komposisi karahnian 
iii j mempakan impleinenEasi dan apa vang j:iena' 
la rasakan diiengah banvaknva konlEik sosial aniar 
suku, ras. dan agama dabm ranah kebersamaan dan 
A'l'brrTfAoij/j Kuiiipcfsisi liibuh kreasi MCIFIJ'.S MaUi 
inj, didiikung oJeh 27 orang |>enabuh dengan pen­
dukuiig karawilan Komiimlas Sem Adung, Sanggar 
Ari VVangs.i dan Saiiggar Cnhya Art Baliqui, Kerniidi-
.m kcimpiisisj mi di penlaskan di Sltige prosctniuni 
Natya Mandab Isi I>enpaspr, dengan durasi waktu 
kuranglehih i3 menit. 

K a j i a n S u m b c r 
Kaji.m ^umbei mempakAn bahan landasan dalam 
membual karya ,'ieni, yang pada bagian im menge-
nai sumber-suniber yang dipergunakan untuk mem-
perkuat dari •n'p kualilas sebuah karya sem. Adapaiin 
dalam garapan kaiya seni Manis Batu ini jH-nata 
inemptrgunakim beberapa atuan sebagai herikul. 

Perlania biiku Prnkvmpii Sebuah Lontar Ktiruwitan 
Hall. I Made Baiidem, akademi seni tari Indonesia 
Denpasar. igUb Dalam buku Prakempa ini pena­
ta bisa inernahami mengenai unsur-unsur pokok 
dalam gamelan Bali, ?ehingga kedepannya nanii 
bLsa digunakan sebagai laudasan dalam memam-
kan gamelan senior pegulingaUr kedua, Buku Ajar 
Esletika Karuiailan Bali. J Wayan Suweca, fakultas 
sen! ppflunjukan insdtule seni Endoiiesja Denpasar, 
2fiog Dalam buku im penaU mendapatkan menge­
nai aspek media yaitu sumber bunyi yang merupa­
kan batian pokok lahimya sebuah komposisi men-
vangkiil warn,] suara ynng berbeda-beda sesuai lema 
yang dipakai. Ketiga buku Gmneliin Bali Di Alas 
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Pangguny Scjanih. 1 Made Bandein. HP Sdknrn Bali 
2013- Daliim buku mi |>enata niendiipaJkaii pcnjcLi-
san [enliing gamdiiii semar peguhngan Kcluiiih 
buku Peranan SmSi diihiTii patiilan gamelan stuniir 
fyeguhngan saih pttu. L Wavan Rai, Sekolah Tinggi 
Seiii liidnncMu Denpasar 1997. Dalam hiikii mi pe­
nala meodapalkdii lentang patuiau dalam gamelan 
semar peg u I in gan 

Adapun M i m b e i - ui^kogmfi aniaia lain. Rekaman 
labuh kreasi Campuhon karya I Wavan Widin S Skar 
oieh Sekaa Gong Knsna IVfjJun^i^n Baiijar Diikuh 
SengguafL, Kecaiiialan Mengw-i sebagai Diita Kabu-
paLen Bailuug pada lahun 2015. Dengan barungan 
gamelan gong kebyar. Dari rekaman ini penala 
niendapal ma.sukan lehnik permainan gangsa vang 
dijadikan aruan dalain bagian kaa-ifcin dari gara­
pan komposisi Munis Butu. Rekaman labuh kreasi 
.^iu.tf Ihi'tirn kaiya I Made Aristatiya S sn oleh Sekau 
Gong Dharuj/ia Kuiifi Banjar Petmgaii, Kelurahan 
Kerobokan Kaja sebagai Dula Kecanialaii Kuta L'fara 
pada Parade Budaja Kahupalen Radung pada Eahun 
2015. IJengan barungan gamelan go/ig kebyar. Da­
lam rekaman ini penala mengadopsi molif cojion 
(tehnik permanian salii nada yang dimainkan sihh 
bergantil unluk dijadikan acuan pada bagian kawi­
ian dalam fabuh kreasi Mums Batu. 

Wiijud Gaiapan 
Sebuah garapan karya seni karaivion dikalagorikati 
mempunyai nilai seni yang linggt apabila terkandung 
nilai etika, estelika dan logka. Keliga uiisur lersebul 
merupakan hal yang paling pen ling sehingga dapat 
membenkan makna lersendiri bag! kalangan mas-
varakal pencinta seni. Hal lersebul lidak lepas dan 
berbagai daya seria upava yang dilakukan dalam 
proses berkreatiMliES, bahwa berkrealivitas tersebnt 
sebagai sebuah keniampuaii unluk iiieiighasilkan se­
buah karya sen! yanghermiilu ilanbisa ililerima oleh 
masyarakal, Karya bermutu adalah karya yang orig­
inal, lidak lenebak dan berbeda dengan karya-karya 
sebelumnya. 

Terwujudnya sebuah garapan komposisi merupa­
kan akumulasi dari tahap berkrealivitas, yang terdin 
dari tahap peilaiiia yailu lahap penjajagan, dengan 
raenentiikan Jiidul, lema atau topik ciplaan, ide, rer-
ita, konsep dan meiiijari Jalan lam daiam pentipla-
an ini Hal lain dengan rara berpikir, berimajjnasi, 
merasakan, menanggapi, dan nienafsirkan lema 
yang dipilih, Selanjutnya adalah tapah yang kedua 
yaitu lahap percobaan, misalnya memilih, mem-

hedakan, mem perl Lmbangkan. memiplakjEi iiar-
monis dan konlras-konlras lerleiilu menemiikan 
inlegrilas dan l̂ e,̂ â uan dalam berbagai percohaan 
yang lelah dilakukan. Proses kiealivilas yang keliga 
adalah lahap pembentukan yailu menenlukaii hen-
iLik ciptaan diTigan menggabuiigkan simbol •simboi 
yang dihasilkau d.ni berbagai percob-un yang lebh 
dilakukan jnenenlukan kesaluan dengan paraiiieler 
yang lain sppem dinamika atau kera.s rir ih , siruktur 
garapan, kettpalan . penjiwaan, ekspresi, harmom-
sasi, hu.s.ina seiia wiirna, pemberian hobo sem, dra-
malis dan bobul keagamaan Melaliu beberapa pros­
es krealivilas yang lelah dilakukan oleh penala maka, 
lervsiijudtah scbuah garapan .seni karaviitan inslru-
menlal yang beijuiluE Mams Balu. 

A n a l i s o G a r a p a n 
Cainpan karya seni Munis Batu ini merupakan se­
buah garapan karavvilan inslruineiildl yang lerin-
spirasi dari keberagaman di Negai'ii Indonesia vang 
sering memicii polcmik/konihk dimasvarakal. Oich 
penala keberagaman lersebul ili^ngkal sebagai leina 
dari garapan ini. konsep dan pada garapan ini ailnilah 
bersumbej dan aiaran again hEudn, v^ilii In manda-
la, yang meiiguraikan tenlang konsep pencipta, pe-
melihara, dan pelehur alau lahir. hidup, mati {ulpelg 
firiri. don pralsne). Daiam kailanya dengan garapan 
labuh kreasi Marijs Balu ini , konsep lersebul dapal 
dijelaskan oleh penata sebagai berikul. yang perlama 
pencipla atau lahir (ulpeli) merupakan sebuah ben­
tuk usaha alau kerja keras dan penata dalam men-
ciptakan dan yang sebeLumnya tidak ada menjadi 
ada, dari yang belum lerbenlub menjaih sphiiah ben­
tuk, dari yang lidak terwujud menjadi sebuah wujud 
dan dari yang beluni petnah dirasakan panea indra 
mejadi hisa alau dapal dirasakan oleh pane indra. 
Hal demikiiin pula lah yang dilakukan penata dalam 
iiienciplakan sebuah karya seni jMurrfs Balu Lni se­
bagai sebuah luntunan dabm ujian tugas akhir. 

belanjulnya yang kedua daiam konleks pemelihara 
atau hidup (.stiSiX bahwa sudah seharusnya menjadi 
laiiggung jawab kita bersama, unluk selalu dan sen-
anliasd memehluira alan melesiankan berbagai ma-
cam produk-prodiik kebudnyaan bindu di masa 1am-
pau, temiasuk salah satu dianlaranya yaitu gamelan 
ball, yang hanyak sekali ragamnya haik yang lenna-
,suk daldiii golungan tua, goloiigan madya, dan gcflon-
gan bani dan salah sain diantaranya adalah gamelan 
semar pagidingai}, yang menjadi media ungkap 
dari penala dalam berkarya senL tahuh kreasi Muni.s 
Rata. Dari semua itu kita bersama tentu menyadari 
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dan hif-a irn'inahanii bahwa hilangnva ^ehuah kebu-
dayaan nit riipakan runluhnya sebuah peradahan-

Kefig.T ndakili iiianilesEasi sebagai pi-ii-hiir aLau mati 
ipmfi'ii'i Li-rk.m dengan kemalian. juiia d.i&arn-
va kita bi'i^.iiiij lebh mengeliihin bahwa g.imelan 
spiiiar [Hgulmgiin merupakan ensaiLiliel laiig ses-
(inggnhm a s.itman dan gamelan gaiiibiih vang dibual 
dengan insmimenlasi peninggu. hVrnur peprjimgan 
merupakan gainelan rekreasi unluk T.nma raja-raja 
zaman dahntu. biasanva dimainkan saat raja akan 
AeperHIfJfjun tlidnri Nanmn jiks dikfahui dan 
dibenkaii smruhan kreatjf gnmelan seirjtrrptrgif/in-
qan ruga hiva ihgiinakan tiiuuk mengiringi upacara 
pilm [fii'Urpti mengitigal gamelan snfijjr/ji'guhngon 
jidalah gHicnebn yang Jleksibel kaji'iui iiiemiliki Jaras 
7 nada di.nilaranya 5 nada pokok dan 3 nada pemero 
dan diinana dart rnasing- masing itana rneiiiilrki j a -
rak nada alau palulan. 

Dari berbagai macani jems patulan lersebul, bisa 
dida|].iikan nada yang memungkin alau minb den­
gan nada dari |tada gamelan amikiniui unluk di idah 
menjadi sebuah labuh unluk mtngirmgi aiara p i f o 
yiidtiya. Mengacu pada konsep pelvbur {pralma) 
lersebul iienala menjadfkun gamelan setmsrpegulin-
qun sebagai media u n ^ a p dari ush\ih kieasi Manis 
Batu. disampirig Ilu jnga sebagai benluk keperdulian 
lerhadap gamelan seujar pegulinqan. sebagai wari-
san budiivj vang perlu dijaga dan dileslarikaa ke-
beradaanya 

Camber 4. PeninLEJuEi 

Sumber Kolekn Ppnin 

Struktur Garapan 
Seeara umum istilah siruktur dalam seni karawitan 
herarii jajaran alalu susunan, katau gamelan ball 

khusii>nv.i Ilu dapal diarttkan MiMinan dari ele-
mpn-ek'inrn alau unsur-unsur daii t>ada karawilan 
ball 111! M-iidiri yning mebpul nad.i maupun melodi 
jika disiL-un akan lerbenluk menindi sMuuih kali­
nial Jagij ,ilaLj geiiiJiJig, yang diben seiilnhdn den­
gan meiigoliih lempo, ritme. dinainik.i, dan warna 
suara |i;il,nn peniiditian sehuah koii.sei karawitan 
hal tiTvefuii dildkukan sebagai sfl'u.ili uiuva un­
tuk menibeniuk suasana atau jneiiuniukdri karakler 
yang I H ' H U I . I . diungkapknn alau disampuikan lewal 
sebuah gjriipan komposisi. sesuai dengan keinginan 
dari sporang peiiara. 

KompoMsi dan k^rya sem Mams Hiirii mi masih 
tetap Miein.ika] prdn-pola tradisi, miiinLiL beranjak 
dari jnd,i tjadi^i lersebul, penata meiigolah ^e t̂a 
mengr'ciibbiiigkan pula lersebul ilengau krealivitas 
dan keinampuiin yang penala miliki ['nink lebih 
jeUsnva dalam garapan komposisi kdMwilan yang 
berbenliik Uibuh kreasi ini . penalrt meiivusun den­
gan menggunakan sebutan bagi.m jverb.igian yang 
lerdiri t>agian pertama, bagian kedua, dan hagian ke­
liga Ad.i[U]n inasmg-masLng bagi.in lersebul adalah 
sebagai benkut-

Bagian kawllan adalah langkah a w j ihitan] permain­
an sebuah fubuh. Mengenai alur d.irt ik'miainan 
kompo.siM fubiih [ I I I . baik yang mcmyatigkul irislru-
menl, fehmk permainan dan beberapa kelerangan 
vang difwrlukan dalam mendukung garapan ini 
dnpnl diSiinipdikan sepertiberikuE im 

Diawali instrument yang berbilah t^ii-gaii. pibiag. pe-
Diudr, kfiufil) mematkan nada yang berlw-da dengan 
lehnik puktilan ngecek yang diniaitikan seeara ber-
ganlian iraii dilanjutdkan dengan telmik permain­
an 'igore!. 'tyerin. imccing-nncattgii't. iigecek dan 
sambutig dengan instrument riong menggunakan 
lehmk pukulan ubu-iibitan ugelmtpur. kemudi­
an diUnjulkan uleh Lcistruinent berbihih {pemade. 
fcanfiV) mengguanakan tehnik pukulan ngeerk dan 
onrang-imrangan kemudian disanibung dengan per­
mainan bersama {ktbgur peittlek). Kemudian dilan­
julkan dFiigan permaiUDn kendang eedilan yang 
menggunjikan lehnik pukulan gcguiel niemhentuk 
sualu motif yang diselingi dengan aksen dyang di 
Iktill oJeh kecek dan riong kemudian dilanjulkan 
dengan permainan bersama {kehiftir]. 

Setelah ilu disambuDg dengan permainan ruing 
dengan menggunakan lebnik pukulan ubU-ubiton 
gegeliil yang menggunakan pat el polemon yang 
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kemudun disi'Liiigk ktndang knimpungun im-nggu-
nakan lehnik geguh-l >aiig Jitambakan aksi-Ei dan 
disamhiLng dengan ptrmainan bersama d.m ilil.in 
jutkan ilengan ]Hfmiiiinan ui-lrumenl btrhikjli dan 
kciiiudian disumhLing deiLgan jierniainan iHT-sjiina 
(kch/nr) yang nu'iigtliinakan pateL selisir. Keiinuli-
nn tfilaiqiilkiiii di!ng,iii iierinanian btrsatna {pfuimli-. 
koiifH. iiihhtg, kyiiy. mting. rrojjg, dan Riua goi\g\ 
memh^'innli sebuah moiif gciidjtig yang dimana ui-
slrumen pt-jprnJc nuTiibenkan w-numenUun d.iii ui-
strunien kunUl mengguiiakan lehnik pukulan uguu-
ilir. nong menRgunakan lehnik pukulan nhjMfbifiiJi 
nyoliinpul dniii iubhig mengguiiakan lehnik pukulan 
onctfng-fuirf?rj(^(jji. dan inalrunieni jegi'g ineiij^gu-
nakan lehmk sniyemltng yang selaujulnya di^am-
bung deng.in niHMikiiya vocal iiienggitriakiin paiei 
pangenler ugeity yang di barengi oleh pi'riii.iinan 
suling. Juhlay. dan jegog. kemudian dilanjurkan 
oleh permninim in^lruiiieiiL berlulah vang meiiggu-
nakan [laLel sehsjr dengan tehnik oegejer d;iti ngi-tek 
diselingi oleh pi-mijinan ncing yang kemudian dis-
ambung dengan kfbyar. 

Selaiijulnya disamhung dengan permainan nong 
dan masukiiya permaman ssifing dan diliiiijtilkaii 
permainan ixTsama yang kemudian diselingi dengun 
permainan nting dan uiembual sualu lEAscri uiuiik 
dilanjulkan ke permalnpn bersama yang dan paltl 
sehsir kemudian dimodulasjkan ke palel tt-nbung 
dan membenluk suaiu mnril geirding vang hernuan-
sakan kelenangan dan damai menggunakan lehmk 
pemiaiEian 'U-liti. rtytiih asih. gegulut. (jnctiFUj'On-
cangtin. dan gepefcr, Selelah ilu dtlaniulkan den­
gan pemiainan liersaina niemhenLuk sualu miHif 
yang di daianiya Lerciapat [rfcsen-otsen dan .sedikil 
memainkan lenijuj unluk nienambahkan suasa­
na keberagaman ddJum labuh kreasi J V I U J U S Halu 
yang menggunakan lehnik pukulan ubil-ubilan. 
onaing-oiicangtin. bebtiru. dan gegelul Kemudian 
dilanjulkan dengan permainan siding, jiiblug dan 
jegog memberikan sualu kegenibiraan dan keeerian 
menggunakan patel st'Hsir yang dnnodulamkan ke 
patel poremcin yang di omamentasikan oleh inslm-
men kautH dan riong menggunakan tehnik pukulan 
megending. gegejtr, onamg-oncang. nvnsmptsk, 
ubil-ubilaii. Kemudian ddaujutkan dengan msiru-
men berbilah dan insinimen riong membual snalu 
jaiinan knrekan yang nieugunakau lehmk pukulan 
megending. oneong-ontunyun, gvgeiul, ngerof, 
ubiF-uhj/urr, fncJiian/rng. dan lehnik menulup hdah. 
Kemudjan dilanjulkan dengan permainan liersama 
membual sualu gehrakan [kebyar) unluk memban-

gun siuLsana mengunakan lehmk pukulan lu-bti. dan 
ngantung yang dilteri sedikil aksen dan diljiiiiiikan 
dengan inslnirneiil berlulah menggunakpn tehnik 
ngurei: dan dil,m(ijikaii dengan kebyar Ki-miidiaii 
disambuug oteli iiislmmenl Aerrdciirg memtujui .'se­
buah lOLilil dLmg.iii ti'linik [lukuljin gt'inth'f v.oig i l i i -
kulj oleh inslriiiiiiTi keeek unluk incinpei r i . i l iinnif 
pukulan dan m^itrLLnienl kendmig. 

Sesuai alur luaLipuii pula permainan Fliblrh tETM'l>ul. 
pesan alau suasana vang mgfn disampaikait nirh pe­
nala. meru|iakan sebuah gambaran dimana keiavaau 
dari sebuah Ni'gar.i Vang aman, damai, li.oiTiuni.s 
dengan ma.syar.tkalnya vang hidup dalam pierbe-
daan. waiaupiiii hcr.siTegang (idak sampai niemecab 
belah peisatiLan. 

Selanjulnva Iradsii^i mennju ke gegenderou diauali 
dengan inslruineiu suhng iublag. legog yang menja­
di pokok kemudian liiomumt'nlosjtnn dengan palian 
(ubtr-ubifunlolch instrument pernade, AuNlr^rrr. dun 
nong. Adapun lehmk jiukulau yang di gunakan yai­
lu nitgeiidiug, uhl irbirou oncong-om-ung. gigelul, 
dan nyuniSir yalig inengguriakan palulan jmlfinon. 
Dalam bagian kavs'itan penala niengguatiakHin lima 
palutan diaulaTanya . 

PaEulanselisir. patuian ptilemon. palulim ptsfigeitler 
cigtng. palulan tembung dan lebeng. Adapun niclo-
di dan komposisi lubuh kreasi Manrs Batu di t^agian 
ktiu'iEun ini. 

Pada bagian knlua (pengcfuitifc) diawali dt-ng.m per­
mainan inslrunieiU bcrbiJah igublog. jegog. pemade, 
kantit. sidmg. dan riorrg) dengan lehnik kotekan 
alau ubis-ubibin merupakan pola gegeodi-rorj yang 
di selingi dengnn perniamaji noFtg untuk nienam-
bali wama suara dari pada gegenderaii Seldjutnya 
Iransisi menuju hfipang diawali dengan iTisirumenl 
riong membual sebuah poEa ntelodi yang kemudi­
an memainkan [hila dengan lehnik ubif-Eihifiin dan 
masuk tiermamaT] mslnimen pemade dan kunlil un­
tuk memberi ornufnenrasE dengan lehmk yegelul. 
Kemudian dilajulkun dengan imansa sedikil keras 
vang dimaiia iiermainan bersama yang dilambahkan 
dengan uksen-okseti yang di pandu oleh inslrutrienl 
iientfang. 

Bagian kedua dan fabub kieasi Manis Balu adalah, 
pola gegenderan Dalam pola gegenderan mi gam-
baran suasana yang mgin disampaikan oleh penala 
idah keceriaan masyarakat yang masih belum terja-

54 



V'lUiJUi'H N f i n i r i M M , l r i ' [ C . i - U Ef-GAR \ U1PVA .lurnnl ll^i'̂ il P I T I G I I J J I I il.iri E V I I W I I H I I . I J I M . , " j r . i L i l 

jah }H*iiiikiranya dengan hal-hal vang bisa memeeah 
belal. ki-suluan walaupu berbeda gitlimgan, agama 
suku ilan ras tpi dengan keber.igdiiiian rasa keber-
again.111 |X'mikrrari vang disetara^kniii TiTlveniukJah 
sualu kfinilahan sppeiti lalinan melnd), sedangakan 
pailii pula bapang iiieiigg.Lmbaikdin ^iiasiina kegadu-
b.iii \Vg,irii yang m<i5v.^idkjlm ,i iMgiii mulai nienci-
jolkni diri unluk ki'peulingan iiriliaigan di Negdia 
yanj. [HTiigam. Pada bagian pengawak palel >ang di­
gunakan lalah pfjfenion, lembung, sc-iiMr dan bam 

R'tginin kerlgfl {Pengecen menggambarkan suasa­
na kedamaian selelah bersilegaiig yang dimana 
jnasy.irakal saling Eolung menolnng saling luleran-
si unluk memhangun Negara vang penuh akan kp-
beiaganiiin in[ meniadi Negii],i ki'sarii.m, Liidahn-
ya kebersamaan dalam keberagaiiian. Pada hagian 
miineiil suasana kedaniaian dan keberagaman leual 
modulasi dan pennainan kemliiiiu keruiiipungun 
yang meuiben aksen-akse'i pada lishiih. sphingga 
memunculkan nuansa kehersgamaTi Pada bagian 
pengecel mempergunakan palel dianUranya : palel 
pnngenler ogeiig. ptiSemon. Ichnig. U-nibung. sefi-
ssr. Adapun melodi dan bagian pengeie! labuh krea­
si Munis balu sebagai bei'ikut; 

A n a l i s u P e n y a j i a n 
Sebuah garapan kcimposisi. penvajian merupakan 
sualu hal yang sangal penting karpna lewal sebuah 
penvajian dapal dikelahui sejaub mana kesiapan 
seorang penata dalam menampilkan karyanya. Pen-
yajian jugd merupakan impleiupniasi dan beberapa 
proses yang lelah dilakukan penala yjiilu, liga laha­
pan herkrEHlivilasdianlaranya. laluip [leniajagaii (ex-
ph'vUan). lahapan percohaan (uFfproL'ifa/fon), lah-
an pembcmlukan ifuriismg). Dan keliga Uhap dalam 
berpriftes lersebul, lenlunya penata tekih melakukan 
banyak hal maupun kordinasi dengau banyak pihak 
baik vang lerbbat langsung maupun vang lidak ler-
libal latigsuQg dalam proses im. .schingga pada akh-
imya nanli dapat dilampilkan sebuah garapan. seijin 
dan restu Ida Sang Upang Widhi Wn$a. dengan baik 
sesuai dengan hnnipan penala. 

G«ine4T5 PenalamemaiTiliaji krndiiia 
Sumbpr KdlcKEi Pcdflli snsd 

I n.sl r u mi-ii l u s i 
Gamelan w m u r pcgubngo'i saih pilii merupakan 
Sebuah ensambel vang se.siingguhnya salin.m dari 
gaiuidaJi yunfhrj'i vacig dibuaf ileiigan insrninien-
liisi bamngan |>eninggg, Ptranan snluig dan rehab 
Vang niemiimkan melodi paibi gauibuh rliganlr oleh 
iroiiipum} (liaiidem, 2 0 1 J 6 5 I . IVkhik pcrnidiaii 
merupakan apparaltis iilamn dahun gamel.in Ball 
dan leknik-teknik iiu nienjadi mdieator pokok da­
lam mempelnian gava {styki gaiiiebn MelaliLi 
I f knm pemiauin. dapal dibedakan si-eara audio saiu 
p<-rangkal gamelan dengan perangkal lainnya {Ban-
dem, 119:1). Demikian juga h.ilnva dengan leknik 
permainan pada gamelan semar pay ubngau Jimana 
masing-rnaMng i n s I rumen memiUki teknik pt-miain-
j i i yang berbeda. 

Kendas\g tnenipakan salah satu lungguhan yang 
siimber bunylnyd berasat dan kulil (jneFFrbrone) 
Cara inemainkan msimmen keadang lersebui. 
djjiukij] dengan tangan maupun menggunakan alal 
pemukiil [paiiggurt. Benluk dan kcndang Bali pada 
UTiiuiiinvii lierhenluk (abung dengan diameter yang 
herhcd.i atitara kedua sisinya. Inslnji i iri i kemiang di 
Hall nvemiliki berbagai maram Jems d.iii ukuran sep-
eni itfVidfing ci-iiungan. kemltinti giipekan, kedang 
peUyi'igan. kendang heburongurj, dan ki-udang 
angkiung kekek-ntuugan. Untuk garapan kompo­
sisi ini, [vnala menggunakan sepasang kendung 
cedilan Inmmg dan uadon dan sepasang kendang 
itmjprpungori lanang uxiiion yang dttnamkan secara 
berpasang-in (mefjiirpaf]. Adapun Itkiiik perniaian 
ang di|>crgunakan adalah leknik pukulan kendang 
ngutun adalah pukulan paiia kendajig lunang yang 
dijiuknl menggiinkan langan kanan pada sisi ling-
karaii bagian kanan, sedangkan tang.ui kiri menut-
up ditengah Imgkaran sehmgga mtnimbulkaii su­
ara atau bunyi 'i'ul, yang dipukul secara berunlun. 
Penggunaan (eknik ngulun mi terdapat pada ba-
gjan karawilan dan komposisi im. Kemudian teknik 
pukulan kendang gegulel adalah pukulan tejuJang 
lanang dan uxidon, disajikan dengan nvemukui me-
makai langan kanan dan kiri pada sisi ari Imgkaran 
terscbut. Teknik gegulel hanipir tcrlihal diaemua 
bagian dari garaiian komposisi ini. Pukulan kedang 
penguring atau nyoluk adalah pukulan kendang 
yang lerdapal pada kendang wadon bagian kLri, yang 
pukuJannya Fiyeifel alau mendahului pukulan lanang 
bagian kin . Teknin pengnnrrg alau nyoluk inj ler­
dapal pada semua ba^an dari garapan komposisi ini. 
Gangsa {pemade dan kantil) yailu Inslrumen ini 
merupakan inslrumen perkusif yang berbenluk bi-
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Uh. mavKiR maMng lerdiri dan rujuh bikih Ikilam 
inslrumeu mi Irrdapal sislem nada yang disebul 
dengan "'/""ihitnii iigispp. aninvj sain l.mgguh 
berfutigsi êhagai peiiijunibang dan iiiiiggufi 
fagj Wiirigs] scKig.n pi-nyisep. Ariniru" I' kruk I H T -
maian dan inula iiiiiui',it patiade dan gnngsu ktiii'i 

hn dalam g,ij.i| m .uiabh \qiihii sai(n. irn iribuul 
ialidiian aniara nadni /Hf̂ us dengan sangsift ( [•kniL 
•ni hamper lerdapal pada semua bagian geuiting 
dan garap.in kiim^msisi mi Dalam garapan koinpî  
sisL mi ii-knik lujvbil. vang cenderung lebih Itanvak 
mendomiiidM krmuiban Gegejc dengan pula A -
Tmalit grg.iloiTan rmpal ketul. vang lenlin dan ba­
pang dan gT'grnileran -Vgerof >aiUi mi nuikul liga 
buah, .Vgnri'F ynilu inemukul liga buah nada vang 
mendqiai diM biiiih kelukan dilank dan nada y.nig 
rendah ke I L I I I . I wnig lehih linggi- Otps-fUwiiit vaiLij 
lehmk piTniHimHin vaiLg didalani isuLah nuisik baral 
disebul shifimi. ,VE;IInEnng yaitu lehmk pukiddin yang 
dalam s,nii g.iira ifrdapal empal kelukan, lihnik ini 
munrnl paiU Itagian kawilan. Beburu yailu Irbink 
pukulan vang mebualsatu pukulan kedengaranya 
menjadi sjiliug la-rkeiar kejaran. baik dan nada >ang 
Jebih rembh fce nada vang lebih linggi bcgHu |uga st-
baliknya hrfbii vaiiu lehnik pukulan yang inemukul 
hanlpng geiuling serara polos dalam am Uilak t>ensi 
\anasi. OiHong-i'mwHttin lehmk pukulan ,̂ihi 
yang menggunakan pukulan saling bergauiian den­
t i n mrmukul dua buah nada yang berbeda diselingi 
sail] nada 

Riong padri gatnelan semar pagulingan merupakan 
inrinimeii perkuMl yang herhenliik penrnh nlai] 
bermoneul inempi'iguiiakan dua oklaE yang memi­
Uki susunaii nada. Aibpun lehnik permainan riong 
dalam garapan iiu Lalah Hgubil vailu sebuah lehmk 
permainan yang dihasdkan dari perpaduan jn-lus 
dan sangsih Tehmk ngubit hampir lerdapal pada 
seimia bagian pada kmnposisi mi. Beburu yailu leh­
nik pukulan vang mebuatsatu pukulan kedengaranya 
menjadi saling berkejai-kejaran, baik dan nada yang 
lebih rendih ke nada yang leblb tingp begilu |uga 
sebaliknya dun nada vang linggi ke nada yang lebih 
renrbh Tehnik irii muuE-ul pada bagian kawiian kuin-
posisl ini. Mcnimrgng yailu pukulan yang dilakukan 
tangan kiri djti langan kanan secara berganlian. di-
mana letak dan pukulan di bagian La mite luuta saal 
membual nngvl-angsel Tehnik mi lirdapal |iada 
setiap angsel-angsel di bagian kawitan. pengawak, 
don pengeiH-1 Surumpuk y^ilu tehnik pukulan nong 
yang memukul sahi mnnrol atau nada yang dipukul 
dengan langan kiri dan langan kanan secara berun­

lun Jehmk mi muncul pada bagian k.iwiian dan 
bapang pada kompusisi Lni. Syihhixsih v.nlu lehnik 
pukulan vang nu-mukul bebrapa nada s.nu jtersalu 
haik iJilHikiikan CII'IL saiu tangan maupmi dua langan 
Wara henmlun ,iiaii herjauhan kliiiik mi li-rJapal 
jiiida bitgiah k.LWit.m pada koiiipusisi jni. 

.lulilag nir-rup.ik.m mslrumeri vang th'tbcniiik bildh 
srb.igai sumlwi bunvmva vang pada luugguhriva 
ma-EMj: in.iMng rerdin dari lujuh biiab ii.idj yailu 
dvngdU lehmk prrmainanya adalah .VWiTr vaiiu leh­
nik mrmukul luda pukuk saja dalam s 4 i u gending 
Tehnik im hampii irrdapal pada semua Ivigi.m kum-
piiMM mi Afnjrudirrg vailu tehnik pukul.m liilah se­
bagai pembenluk kalimat lagu atau EH ihmgM dabm 
iJiT'iipil.Mikjii] nit-lLidi dengan pukulan tang lebdi Pa­
pal dan Mislriiini'ii jegognn. Tehnik mi dLperguiiakaii 
hampir ddilam setup bagian dan p.iJa kojnpnsisi LIU 
Sgeeek lehmk pukdan dengan memuknl ikm menu­
lup salu nada saja I ehnik ini lerdap^U p.uJ.i bagian 
kawtlan komituMsi mi .VgunEung vaiiu irbcuk puku­
lan yang dalam saiu gatra lerdapal empal kriitkan, 
dinidiia VIHIIHIIII ineni-an ketukan keligdi ,ida jvukulan 
yang puknlHiiuiva ruendahuEui keiukan kr-iigji dan 
dkhirya kemliahdalam keluLcan kt-em|>jil Lagi. lehnik 
mi inuiwul [>ada bagian kawiian. (tncami oiwtmgfiif 
lehmk pukulan salu pola yang menggunakan puku­
lan ulmg berganlian dengan inemukul dua buah 
nada vang berbeda diseliugl saiu nada Flaml dari 
padj pukulan mi bcsa leiyalin searah. -adungga vusu-
nan nada -nadanya kedengaran selalu bc-rurulaji. 
Disdmpmg nil ada jnga pukulan oiu'jiig-iuieangan 
yang ini-mnkiil hga nada di^elingi .vain imd.i juga 
I'ukulan mi biasanya dapal dilakukan pada bLigiaii 
gending-gending yang iramnya t-iggmg dan cepul. 
J'ebnik im U'rdapal pada bagian kawiian luida kom­
posisi im. 

Jegugan merupakan mstnimen leibesar vang ber-
benluk bilah dalam banmgan gamelan semar pa-
gulmgan, sebagai sumber bunyinya yiing pada 
lungguhnva mo-Mng-masiiig Icrdin dan lu|uh biLah 
nada drngnn lehnik permainanya Nehli yailu leh­
nik memukiil uada pokok saja dalam vaiu gcEuimg. 
Tehmk tm hampir lerdapal pada semua bagian kom­
posisi ini Mtyemimg yaitu lehmk pukulan bilah se-
t>agdi pemlHmluk kalimat Iagu alau N'rEungsi dabm 
inenjalankan meludi dengan pukulan yang lehih ra­
pal dan msimmrn jHgogan Tehnik ini diLtergunaknn 
hampir dalam sctiap bagian dan pada kLui]|q>sisi mi. 
Ngecek lehmk pukulan dengan meniukul dan menu­
lup salu nada saja. Tehnik ini lerdapal pada bagian 
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kawilan kompcfsiM ini. Nganmng tailii li-hnik puku­
lan yang Jafam S J I U gaira ierc3ii[)-ii riTipal kilukan, 
(limnnn dnlam iTib-ncari kfEiikiiii Ir'lig-i pitkiilan 
vjjig jiukiifjiniv,! mendahului kcujl-nn kHigd dan 
akhiryu kemhaLLdaldni ketukan k T i u p a i lagi Tehnik 
mi muncu] pada l>agian kawitan 

Ceng-ceng nnk mt-mpunyai ukuran gans Irngah lO 
sanijiai [.̂ rni pada iiislmmen teng trng nnk lerse­
bul lerdiri dan dii.i bagian yailu. ii-ngtvng vang 
herlungsi sekngni jq-mukul (Bung-ni leng-ieng) dan 
erng ceng vang lq'rfung.si sehag.n î bvek Itdtakaa). 
Trhmk peitnjin.iti mslrunien cvny, I » ' " K rrcik antara 
l.iiri A'oivcil yaiEii nicinainkan m'̂ irunien it^ng-reng 
ncM Elengan dua tangan secara iHTganhan dengan 
dilulup aldu MJnir.i mali (letekes) Muipiii vaitu leh­
mk rH-rmjinan (TUg-i^ng ricik di'n>;,m kcdua langan 
dcngjin cara difulnp dalam waMu hiTvanuian Ocnk 
vailu ineniainkju c^ng-ceng ni^k di-ngan kedua 
tangan pada w;iklu vdng sam deriga inengikuli pula 
gcndmg maupun pukitlan kendang danij membual 
angsel-angsel Tehnik ini dipergunakan pada semua 
bagjnn dari knmpoMsi im. .Vggji'E v.iitu tehnik puku­
lan yang dipi rgundkan dalam meinhnat pingsel-ang-
sel lertcntu ynng lerkail dengan piikuhm nong dan 
lULkuJan kendang dari ktimpusisi im, 

Kajar ddalah msimmen benrmntnl vang berhentuk 
sama dengan kcmpli. tungsinya sebagai peniegang 
lem^vldgu jcnis iHikulannva adalah Penla.v l^mpab. 
Ki-mung adalah instmmen yang lH-r1>rnluk pencnn 
alau beimnncok vang berfungsi M-bag.n |vngisi dari 
ruds-mas geihhrig. dimainkan ijriig.m vĉ Ta ber­
ganlian denga kempur dalam .satu gung, nama dari 
pukulanva adalah i'unjang San. Kempui juga mer­
upakan jenifi msl rumen berpemon .it.iu U'rinonEwL 
vang lELemiliki lung î dalam mcnyaiikAU komposisE 
labuh ji lu sebagai pendomng jalulivj pukulan gong. 
Adapun pukulan kempur dischui Sc'lah Tunggul. 
(iong mempakan inlnimcn bi'r|H-nion vang menu-
hkl ukuran pahng besar dalam hamngan gamelan 
semar paguiingan .Adapun pukulan gong yang dise-
bul Kaget Alangi Suling daiam gamelan ball mer­
upakan mslrumen yang lebual dan bamboo yang 
mrmiliki sumber bunyi dengan can diliup, disebut 
dengan i.'̂ tilah Ngunjal Angkihan I'.dam [tenyajian 
scbuah labuh aL.iii gending suhng lu'r|H-rjin .sebagai 
pcmHnis. periuinjang nada .sehiEiggii d j i j i i i l nieiiiberi 
kesan nnh Heiia nicmbenluk simsana 

!>IMPLiA\ 

G.ir.ipiiri kottLjHisisi [ahuli kir.isi Manis Ihiiii in! 
dEpciil.isk.iM licilempdl iLi |i.itiMtniLg lt[[ulu|i N.itya 
Maiid.da htsliEuE Seni liidi>ntsi,i (JSII Deiifnisar 
liediiitg N.itvj MandaU ErLi-nijukan sehu.th trltipal 
alau p.inggung pertunjukjn vang U-rbentuk p̂ ê̂ ^̂  
niiiiii. vdiig .ilihya pennniun liain a Lisa mi-n\ak.siakii 
sebiulv [lenunjukan dan arali dt-pan saja, sidiingga 
digu-Eliikan ^H-Lidldau jK^m-jpafi vjng baik agar lerli 
hal kigus ildLin penyajianyj. 

Garap.m ki>m)'oSLsi lahiih kreasi Ma'iis Hiilii mi, 
adakili sebuah benluk kuni|hisi>i karawiian ham 
yang ineng.inkdl tema keberagainai] dengdn meiig-
guiuikdii konsep tn monddld V J J I U periE'ijita.ui ]>e-
melili.irii, d.ih pelebur rfl;iii kelahiran. kdudnpah, 
dan kcnuiliaii iupeti, sfili. diiti prnfine). Stnljili se-
laydknva kilj liersvukur leLah dith.'fikaEl kesernpalHin 
uleh Luhaii i ang Maha K M lidd Sang Hyang Widhi 
W'asd]. lahii î rbagai so i j i ig manusia li.iiarn kr-
hidupan iin Mrbaiknya kila mmyjiukan rasa dengan 
saliiig inenghorrnaii saiii s a F i u tarn, agar keliersa-
majin kii.i Jnldm negara vang beragam tidak hisa 
dipuLuskan hanya karena kila brrbeda keyakinan 
dan keperiiiyaan, Dalam siiatu kebidupari iida beri-
hu macam lanlangan yang barns kila haddpi dengan 
mcnvaliikaiL rasa wataupnn berbedd pennkirdn, le|a-
pi jika kita sudah sabng inenghiirmab/lnWdnM pas-
Titdh iiegdM dLin damai dan srjabtra. 

Sehnigai imilia uugkap dan garapan ini, I H ' I L B I U 
metigguiuikiin baruugan gamelan si'mur/Higufnti/trii 
saih pitii, vang bertaraskan iLijiLb nada yang lerdiri 
dan S nada pokok dan 'J nada pemero. Siruktur dan 
gd Til pan kompusiM labuh kredsi Mcrni.v Haiu mi, 
merujiakan |H-ngembaiigan dan pola garap iradisi, 
yang icrdiri dan liga bagian, yaiiu bagian 1 IKtiwi-
rtin). hiigi.iTj ] I [Penyawtik], bdgian 111 {/Vngrrrt). 
Dalain garapan im icrdqiat pengEjlahan unsur-un­
sur iiiusikal seperti meliKJi, tempo, nlme, dmainika 
dan wama suara yang semuanya dikemas ke dalam 
sebuah bentuk kompusisi karawifan mhuh kreui 
dengan judul Manis Balu. Pnaes penggarapan kom­
posisi im. diUkukan memalui iiga lahap yailu lahap 
[lehiajflgan (exploralioa). lahap peiTEjbaan (irfrpro-
visuliaii). lahap pembenlukan {Jorming}. 
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